BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Deskripsi Pelaksanaan Program Tahfizh di SMAN 10 Padang

Program tahfizh di SMAN 10 Padang merupakan bagian dari
kebijakan pendidikan daerah yang bertujuan untuk membentuk generasi
Islami yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia. Program ini telah
berjalan sejak tahun 2019 dengan berbagai dinamika, termasuk kolaborasi
dengan mahasiswa STAI-PIQ Sumbar dalam membimbing peserta didik.
Pasca pandemi COVID-19, pelaksanaan program dilakukan secara mandiri
oleh sekolah dengan bimbingan dari guru PAI dan beberapa tenaga pendidik
lainnya.

Dalam implementasinya, program ini menghadapi beberapa
tantangan utama, antara lain hafalan yang masih berfokus pada kuantitas
tanpa pendalaman makna ayat, minimnya penerapan nilai-nilai Al-Quran
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, serta keterbatasan waktu akibat
padatnya jadwal akademik dan kurangnya tenaga pengajar Yyang
mendampingi secara intensif. Meskipun demikian, program ini tetap
berjalan dengan baik dan telah menghasilkan peserta didik yang mampu
menghafal beberapa juz Al-Quran serta menunjukkan komitmen dalam
kegiatan tahfizh.

2. Pengembangan Model Pembelajaran Tahfizh melalui Pendekatan Halagah
(HALTAFZ)

Berdasarkan hasil penelitian, dikembangkan Model Pembelajaran
Tahfizh melalui Pendekatan Halagah (HALTAFZ) sebagai solusi atas
berbagai tantangan dalam program tahfizh di SMAN 10 Padang. Model ini
dirancang untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran tahfizh dengan
menekankan pendekatan halagah yang berbasis interaksi dan diskusi untuk
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam menghafal dan memahami
ayat-ayat Al-Quran. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
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menghafal secara mekanis, tetapi juga terlibat dalam proses pemaknaan dan
diskusi yang memperdalam pemahaman mereka terhadap kandungan Al-
Quran.

Model HALTAFZ mengintegrasikan pembelajaran tahfizh dengan
pemahaman tafsir serta penerapan nilai-nilai Qurani dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, peserta didik diarahkan untuk tidak hanya
menguasai aspek hafalan, tetapi juga memahami makna ayat yang dihafal
serta mampu merefleksikan dan mengimplementasikan nilai-nilai Al-Quran
dalam sikap dan perilaku mereka.

Selain aspek kognitif dan afektif, model ini juga menekankan pada
pembentukan karakter Islami yang berlandaskan nilai-nilai Qurani, seperti
keimanan yang kokoh, keikhlasan, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
serta kepedulian sosial. Pembinaan karakter ini menjadi bagian integral
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik diharapkan mampu
menjadi pribadi yang Qurani secara utuh, baik dalam pemikiran, perilaku,
maupun kontribusinya di lingkungan sosial.

Untuk menjamin kualitas dan keberlanjutan pembelajaran tahfizh,
model ini dilengkapi dengan sistem evaluasi yang komprehensif dan
berkelanjutan. Evaluasi mencakup aspek hafalan, pemahaman tafsir, serta
penerapan nilai-nilai Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pengembangan model ini, diharapkan proses pembelajaran tahfizh menjadi
lebih efektif, bermakna, dan mampu memberikan dampak signifikan dalam
membentuk generasi yang cinta Al-Quran dan berakhlak mulia.

. Validitas, Praktikalitas, dan Efektivitas Model HALTAFZ

Untuk memastikan bahwa Model HALTAFZ layak diterapkan
dalam pembelajaran tahfizh di SMAN 10 Padang, dilakukan uji validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Dari hasil validasi ahli, model ini memiliki
tingkat keabsahan yang tinggi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
tahfizh, dengan desain yang sistematis dan keterpaduan materi yang sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam. Dari segi praktikalitas, model ini diuji
dalam implementasi nyata di SMAN 10 Padang dan dinilai mudah
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diterapkan oleh guru serta dapat disesuaikan dengan kondisi sekolah dan
peserta didik.

Pendekatan halagah yang berbasis kelompok juga dinilai efektif
dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan
mendukung hafalan peserta didik. Adapun dalam aspek efektivitas, hasil uji
menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan kualitas hafalan
peserta didik, memperdalam pemahaman mereka terhadap ayat yang dihafal,
serta meningkatkan kesadaran mereka dalam mengamalkan nilai-nilai Al-
Quran dalam kehidupan sehari-hari. Dengan validitas, praktikalitas, dan
efektivitas yang tinggi, Model HALTAFZ diharapkan dapat menjadi inovasi
dalam pembelajaran tahfizh, tidak hanya di SMAN 10 Padang tetapi juga di
sekolah lain yang ingin mengembangkan sistem tahfizh berbasis halagah

secara lebih terstruktur dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami.

B. Implikasi

1.

2.

Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kurikulum pendidikan Islam, khususnya dalam bidang tahfizh Al-Quran.
Model HALTAFZ menawarkan pendekatan yang lebih integratif dengan
memadukan hafalan, pemahaman, dan implementasi nilai-nilai Al-Quran
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan
referensi dalam perancangan kurikulum berbasis halagah yang tidak hanya
menekankan aspek kuantitatif hafalan, tetapi juga aspek kualitatif berupa
pemahaman dan pengamalan ayat-ayat suci.

Dalam konteks pendidikan formal, model ini dapat diadaptasi
sebagai bagian dari kurikulum muatan lokal yang disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah, terutama di daerah yang memiliki kebijakan pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam. Selain itu, pendekatan halagah dalam
pembelajaran tahfizh dapat menjadi model pembelajaran kolaboratif yang
lebih efektif dibandingkan metode hafalan individual yang selama ini
diterapkan.

Implikasi terhadap Strategi Pembelajaran dan Metode Pengajaran
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Model HALTAFZ menekankan pentingnya pendekatan
pembelajaran aktif dan partisipatif dalam kegiatan tahfizh, yang
memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses belajar
melalui halagah. Dengan metode ini, guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik
dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Al-Quran.

Strategi ini memiliki beberapa dampak positif, di antaranya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik melalui interaksi dan dukungan
kelompok, memperkuat daya ingat peserta didik dengan menghubungkan
hafalan dengan pemahaman dan pengalaman pribadi, serta menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif di mana peserta didik dapat berbagi
pengalaman dan mendapatkan bimbingan dari teman sebaya dalam halagah.
Dengan demikian, penelitian ini berimplikasi pada perlunya penyesuaian
metode pengajaran dalam pembelajaran tahfizh di sekolah, agar lebih
berbasis interaksi, refleksi, dan diskusi dalam memahami makna ayat yang
dihafal.

Implikasi terhadap Peningkatan Kompetensi Guru dan Pembina Tahfizh

Penerapan Model HALTAFZ menuntut peningkatan kompetensi
guru dan pembina tahfizh, tidak hanya dalam aspek pengajaran hafalan Al-
Quran, tetapi juga dalam pembinaan karakter dan pemahaman makna ayat.
Guru dan pembina tahfizh perlu menguasai metode halagah berbasis tafsir
dan refleksi agar dapat mengarahkan peserta didik memahami ayat yang
dihafal secara kontekstual, teknik evaluasi holistik yang mencakup aspek
hafalan, pemahaman, dan penerapan nilai-nilai Al-Quran dalam kehidupan
peserta didik, serta pendekatan mentoring dan coaching untuk membangun
hubungan yang lebih dekat antara guru dan peserta didik, sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini berimplikasi
pada perlunya program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
dan pembina tahfizh, agar mereka dapat menerapkan metode halagah secara
lebih efektif dalam pembelajaran tahfizh di sekolah.
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Implikasi terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik

Salah satu tujuan utama dari Model HALTAFZ adalah menciptakan
peserta didik yang tidak hanya menghafal Al-Quran, tetapi juga memahami
dan mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, model ini berimplikasi langsung pada pembentukan karakter Islami
yang berlandaskan nilai-nilai Qurani, seperti akidah yang lurus, ibadah yang
benar, dan akhlak yang mulia. Pembentukan akidah yang lurus bertujuan
agar peserta didik memiliki keyakinan yang kokoh terhadap ajaran Islam
dan mampu mempertahankannya dalam berbagai situasi. Ibadah yang benar
ditanamkan melalui penguatan pemahaman dan pelaksanaan ajaran Al-
Quran dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik mampu
menjadikan ibadah sebagai bagian integral dari aktivitasnya. Sementara itu,
akhlak yang mulia dikembangkan melalui internalisasi nilai-nilai Al-Quran,
sehingga peserta didik tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam interaksi sosial. Implikasi ini menegaskan
bahwa pembelajaran tahfizh tidak boleh berhenti pada aspek hafalan semata,
melainkan harus menjadi sarana pembinaan karakter yang mampu
membentuk generasi Qurani yang berakhlak mulia dan memiliki kesadaran
yang tinggi terhadap ajaran Islam.
Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan dan Pengembangan Program
Tahfizh

Penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap pengembangan
kebijakan pendidikan di tingkat sekolah maupun daerah. Dengan hasil
penelitian yang menunjukkan efektivitas Model HALTAFZ, pemerintah
daerah maupun instansi pendidikan Islam dapat mempertimbangkan model
ini sebagai bagian dari penguatan program pendidikan berbasis Al-Quran.
Beberapa langkah yang dapat diambil berdasarkan temuan penelitian ini
antara lain integrasi program tahfizh dalam kebijakan pendidikan sekolah,
baik dalam bentuk ekstrakurikuler maupun sebagai bagian dari mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam; peningkatan dukungan terhadap

program tahfizh, baik dalam aspek pendanaan, pelatihan guru, maupun
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penyediaan fasilitas pendukung seperti ruang halagah yang kondusif; serta
kolaborasi dengan lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren dan
perguruan tinggi Islam, untuk memperkuat metode pembelajaran tahfizh di
sekolah formal. Dengan adanya kebijakan yang mendukung penerapan
Model HALTAFZ, diharapkan pembelajaran tahfizh di sekolah dapat
berkembang lebih sistematis dan berkelanjutan, serta memberikan dampak
yang lebih besar dalam membentuk generasi Qurani yang unggul secara
akademik dan spiritual.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah
dan praktis dalam pengembangan pembelajaran tahfizh, terutama dalam
konteks pendidikan formal di sekolah menengah. Implikasi yang dihasilkan
tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga pada penguatan
karakter peserta didik, peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan
kebijakan pendidikan Islam. Dengan penerapan Model HALTAFZ,
diharapkan pembelajaran tahfizh dapat lebih terstruktur, efektif, dan
berdampak nyata dalam membentuk generasi yang tidak hanya hafal Al-
Quran, tetapi juga memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

C. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Model HALTAFZ dapat dimanfaatkan secara lebih luas dalam
pembelajaran tahfizh di sekolah formal maupun lembaga tahfizh dengan
mengoptimalkan sintaks yang telah dirancang. Sekolah yang telah
menerapkan program tahfizh disarankan untuk mengintegrasikan model ini
ke dalam kurikulum muatan lokal atau ekstrakurikuler, sehingga sistem
pembelajaran tahfizh lebih terstruktur dan memiliki target yang jelas. Selain
itu, sekolah juga perlu menyediakan pelatihan bagi guru dan
musyrif/musyrifah agar mereka memahami pendekatan halagah yang tidak
hanya menekankan hafalan, tetapi juga pemahaman dan implementasi nilai-

nilai Al-Quran dalam kehidupan peserta didik.
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2. Saran Diseminasi
Agar Model HALTAFZ dapat lebih dikenal dan diterapkan secara luas,
disarankan untuk dilakukan publikasi ilmiah dalam jurnal pendidikan Islam
serta workshop bagi guru dan pengelola lembaga tahfizh. Selain itu, kerja
sama dengan madrasah, pesantren, dan sekolah berbasis Islam perlu
diperkuat agar model ini dapat diuji dalam berbagai konteks pendidikan.
Penggunaan media sosial dan platform digital juga dapat menjadi alternatif
diseminasi yang efektif agar pendekatan halagah dalam pembelajaran

tahfizh dapat menjangkau lebih banyak pendidik dan peserta didik.

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Untuk mendukung implementasi Model HALTAFZ secara lebih maksimal,
diperlukan pengembangan modul ajar dan buku panduan bagi guru dan
peserta didik agar proses pembelajaran lebih sistematis. Selain itu,
pemanfaatan aplikasi digital berbasis tahfizh dapat menjadi inovasi dalam
membantu peserta didik melakukan muroja’ah, menyetor hafalan secara
daring, serta mengakses tafsir yang relevan dengan hafalan mereka.
Penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif dan eksperimen juga
diperlukan untuk mengukur efektivitas model ini dalam meningkatkan daya
hafalan dan pemahaman peserta didik terhadap ayat-ayat yang mereka
hafalkan.
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